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ABSTRAK

Struktur Komunitas Ikan Karang 
Hasil Tangkapan Bubu Tambun di Perairan Pulau Pramuka 

dan Pulau Karya Kepulauan Seribu

Oleh :

INDRASTUTI
09013150024

Kegiatan perikanan tangkap ikan karang di Kepulauan Seribu menjadi salah 
sumber kehidupan bagi para nelayan. Salah satu jenis alat tangkap ikan karang 
yang digunakan adalah bubu tambun. Kenyataannya masih ada eksploitasi 
berlebihan tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan yang dapat menyebabkan 
kepunahan ikan, terutama ikan karang yang menjadi salah satu tangkapan utama 
nelayan bubu tambun di Kepulauan Seribu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui struktur komunitas ikan karang hasil tangkapan bubu tambun di 
Perairan Pulau Seribu yang telah dilaksanakan pada bulan Desember 2005. 
Kegiatan penelitian ini terdiri dari : Pengambilan sampel ikan dengan 
menggunakan bubu tambun, identifikasi sampel ikan karang di laboratorium Balai 
Riset Perikanan Laut Jakarta, pengambilan data parameter fisika dan kimia 
dilakukan guna mendukung informasi mengenai struktur komunitas ikan karang.. 
Analisa data meliputi komposisi, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman 
dan indeks dominansi spesies. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan karang 
yang dominan tertangkap adalah famili Pomacentridae yaitu 81,39 %, nilai rata- 
rata indeks keanekaragaman spesies 2,715, nilai rata-rata keseragaman 1,048 dan 
niai rata-rata dominansi 0,223. Ikan karang yang terperangkap bubu tambun 
sebanyak 28 spesies, yaitu : Abudefduf sexfasciatus, Pomacentrus brachialis, 
Amblyglypidodon sp., Chaeodontoplus mesoleucus, Chaetodon octofasciaus, 
Hemigymnus malapterus, Cheilinus fasciatus, Epibulus insidiator, Epinephelus 
fasciatus, Epinephelus aerolatus, Epinephelus malabaricus, Searus veslifus , 
Searus sp., Searus psittacus, Searus ferrugineus, Searus spl., Searus sordidus, 
Searus rivulatus, Searus ghobban, Gymnothorax javanicus, Gymnothorax 
ricardsoni, Siganus guttatus, Sigamis punetatissimus, Sargocentron sp., dan 
Lethrinus erithropterus.
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ABSTRACT

The Community Structure of Reef Coral fish 
Result Capture Using Bubu Tambun in Pramuka and 

Karya Island Waters, Kepulauan Seribu

By:

INDRASTUTI
09013150024

Activity of fishery catching reef coral fish in Seribu Island Waters is one of life 
resource (financial resource) for the fisher. Bubu Tambun is one of equipment fish 
catch which usually use by the fisher. In fact there is over exploitation which 
causing dead of reef coral fish and have negative effect for environmental 
conservation. The objectivity of these research is to determien reef coral fish 
community structure capture with Bubu Tambun in Seribu Island Waters on 
December 2005. Activity of these research include interpretation a simple of fish 
with using Bubu Tambun, identification sample of reef coral fish in Balai Riset 
Perikanan Laut Jakarta, and interpretation data of physic and Chemical parameter 
for supported information about community strticture reef coral fish. Analyse data 
of reef coral fish such as composition, variety index, uniform index and 
domination spesies index. The result of this research showed that the reef cOral 
fish dbthination get cought is Pomacentridae family amount 81,39 %, average 
value of variety index amount 2,715, average value of uniform index amount 
1,048 and average value of domination 0,223. There are 28 species of reef coral 
fish which get caught such us Abudefduf sexfasciatus, Pomacentrus brachialis, 
Amblyglypidodon sp., Chaeodontoplus mesoleucus, Chaetodon octofasciaus, 
Hemigymrtus malapterus, Cheilinus fasciatus, Epibulus insidiator, Epinephelus 
fasciatus, Epinephelus aerolatus, Epinephelus malabaricus, Searus vestifus , 
Searus sp., Searus psittacus, Searus ferrugineus, Searus spl., Searus sordidus, 
Searus rivulatus, Searus ghobban, Gymnothorax javanicus, Gymnothorcec 
ricardsoni, Siganus guttatus, Siganus punclatissimus, Sargocentron sp., and 
Lethrinus erithropterus.
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PENDAHULUANI.

1.1. Latar Bclakanf?

Ekosistem terumbu karang adalah sebanding dengan hutan hujan trois 

dalam hal produktivitas dan keanekaragaman hayati. Menurut \goreau (1961) 

dalam Supriharyono (2000), terumbu karang merupakan ekosistem perairan 

laut yang paling ekstensif di bumi ni, dan secara biologis paling produktif di 

perairan laut tropis, bahkan mungkin di seluruh ekosistem baik di laut maupun 

daratan (Odum, 1971 dalam Supriharyono, 2000).

Kepulauan Seribu sebagian besar terdiri atas ekosistem terumbu

karang. Keberadaan ekosistem terumbu karang mengindikasikan besamyt 

potensi ikan karang di daerah ini. Kegiatan perikanan tangkap ikan karang di 

perairan Pulau Pramuka dan Pulau Karya Kepulauan Seribu menjadi s.'lah 

satu sumber mata pencaharian bagi para nelayan. Elayan Kepulauan Seribu 

telah lama menggunakan bubu tambun untuk menangkap ikan karang, / lat 

tangkap yang dianjurkan untuk penangkapan ikan hias dan benih budidaya 

adalah bubu. Hasil tangkapan bubu tambun merupakan ikan berkualitas baik 

untuk dikonsumsi, termasuk alat tangkap yang tidak merusak sumberdaya 

secara ekologis maupun teknis, dan dapat dioperasikan di tempat-tempat 

dimana alat tangkap lain tidak bisa dioperasikan. Hal-hal tersebut membuat 

para peneliti tedahulu mengkriteriakan bubu tambun sebagai alat yang ramah 

lingkungan.
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Adapun kelemahan bubu tambun adalah jumlah tangkapan ikan yang 

tidak menetap, ukuran ikan yang tidak beragam yang kadang-kadang 

mendapatkan ikan berukuran kecil, sehingga harus dilepas kembali, bahan 

pembuat bubu tambun berupa bambu yang harus diganti lebih kurang setiap 3 

bulan sekali, karena ikan karang umumnya kurang tertarik pada umpan yang 

berada pada bubu tambun yang sudah tergolong lama, sehingga 

mempengaruhi hasil tangkapan (Monintja dan Martasuganda, I91X)).

Penelitian tentang ekosistem ikan di daerali karang Pulau Harapan 

Kepulauan Seribu menunjukkan bahwa terdapat 60,8 % ikan yang tidak I yak 

rangkap dengan kondisi dcad coral 71,8 % (Susanti, 2005). Di perairan Pi 'au 

Pramuka dan Pulau Karya belum ada informasi mengenai Struktur Komunitas 

Ikan Karang. Informasi mengenai struktur komunitas ikan karang di perairan 

Pulau Pramuka dan Pulau Karya dapat digunakan sebagai salah satu parameter 

dalam pengelolaan dan pengembangan pemanfaatan ikan karang khususnya 

dan pemanfaatan wilayah pesisir umumnya.

Peningkatan jumlah penduduk dan kualitas hidup manusia umumnya 

diikuti dengan perubahan pola konsumsi masyarakat, memungkinkan 

permintaan dunia terhadap ikan semakin meningkat. Berdasarkan kajian 

diketahui bahwa tekanan eksploitasi tidak merata di seluruh wilayah 

Indonesia, hanya terpusat pada beberapa wilayah saja (Direktorat Jenderal 

Perikanan, 1995 dalam Supriharyono, 2000), yang secara nyata dapat 

memberikan dampak negatif bagi ekosistem wilayah perairan pantai 

khususnya di perairan Pulau Pramuka dan Pulau Karya Kepulauan Seribu.

P

)

2



ini tentunya dapat berpengaruh terhadap komunitas ikan karang yang ada di 

dalamnya.

1.2. Perumusan Masalah

Sektor perikanan laut di Pulau Pramuka dan Pulau Karya Kepulauan 

Seribu menjadi tumpuan terbesar bagi pemenuhan pangan dan sumber protein 

hewani bagi masyarakat. Tingginya tekanan penangkapan menyebabkan 

teijadinya “over fishing” beberapa ikan karang yang termasuk dalam kriteria 

ikan demersal, yang berlanjut dengan teijadinya masalah sosial (Naamin dan 

Romimohtarto, 1988 dalam Supriharyono, 2000). Tetapi perhatian terhadap

ekosistem ikan karang mengenai struktur komunitas yang mencakup

komposisi dan keanekaragamannya masih sangat kurang dibandingkan dengan 

ekoistem terumbu karang. Dibutuhkan suatu informasi yang jelas dan konkrit 

tentang komposisi dan struktur komunitas ikan karang yang berguna sebagai 

salah satu parameter untuk pengelolaan ekosistem di perairan Pulau Pramuka 

dan Pulau Karya Kepulauan Seribu dan Indonesia pada umumnya.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ikan karang dan 

struktur komunitas ikan karang hasil tangkapan bubu tambun khususnya di 

Perairan Pulau Pramuka dan Pulau Karya Kepulauan Seribu.

3



1.4. Manfaat Penelitian

teoritis adalah memberikan informasiManfaat penelitian ini secara

mengenai struktur komunitas ikan karang dan secara praktis adalah 

memberikan informasi jenis ikan karang hasil tangkapan bubu di Perairan 

Pulau Pramuka dan Pulau Karya Kepulauan Seribu, sehingga dapat

diupayakan pengelolaannya.
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